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Abstrak Pelanggaran lalu lintas sering terjadi di Pagar Alam, baik yang dilakukan oleh aparat 

penegak hukum maupun non aparat penegak hukum. Pelanggaran tersebut terjadi karena kurangnya 

kesadaran masyarakat untuk tertib berlalu lintas. Sehingga dianggap lumrah dan menjadi kebiasaan 

jika dibiarkan terus menerus, berbagai kategori sadel yang terjadi seperti menerobos lampu merah, 

tidak menggunakan helm, tidak menyalakan lampu kendaraan, tidak membawa surat kelengkapan 

berkendara, dan melawan saat ini. Tak jarang pelanggaran tersebut dapat merugikan pengguna jalan 

lain dan mengakibatkan kecelakaan. salah satu jenis kemacetan yang sering menimbulkan kecelakaan 

lalu lintas yaitu pengendara menerobos Traffic Light pada saat kondisi Merah menyala. Jadi 

pelaksanaan deteksi pelanggaran lalu lintas. Pengaturan lalu lintas diinterogasi secara visual dengan 

pengaturan lalu lintas. Pengaturan lalu lintas pada 4 persimpangan jalan pada prototype alat ini 

menggunakan sistem kendali pada mikrokontroler arduino uno dan perangkat lunak Aplikasi 

Integrated Development Environment (IDE) yang berfungsi sebagai penyaring pengkodean. Pada 

sistem Traffic Light ini juga disertakan sensor ultra sonic, guna mendeteksi setiap pelanggaran yang 

terjadi. Sensor ultra sonik juga dikendalikan melalui sistem mikrokontroler Arduino uno. 

          Kata kunci : Mikrokontroler, Traffic light, Prototype, IDE, Arduino uno, Sensor Ultrasonic. 

Abstract: Traffic violations often occur in Pagar Alam, whether committed by law enforcement or non-law 

enforcement officers. The violation occurred due to a lack of public awareness for orderly traffic. So it is 

considered commonplace and become a habit if allowed to continue, various categories of saddles that occur 

such as running a red light, not using a helmet, not turning on the vehicle lights, not carrying a letter of 

completeness of driving, and against the current. Not infrequently such violations can harm other road users 

and result in accidents. one type of traffic jam that often results in traffic accidents that is motorists break 

through Traffic Light when the Red condition is on. So the implementation of traffic violation detection. 

Visually interrogated traffic settings with traffic settings. Traffic settings at 4 crossroads in this prototype 

tool use a control system on arduino uno microcontroller and Integrated Development Environment (IDE) 

Application software that serves as coding screening. In this Traffic Light system is also included ultra sonic 

sensor, in order to detect any violations that occur. The ultra-sonic sensor is also controlled through the 

Arduino uno microcontroller system. 

 

 

           Keywords: Microcontroller, Traffic light, Prototype, IDE, Arduino uno, Sensor ultra sonic. 

1. PENDAHULUAN 

Pelanggaran lalu lintas di jalan 

menyebabkan ketidaknyamanan para 

pengguna jalan. Hal ini menyebabkan, 

salah satunya adalah para pengguna jalan 

yang kurang disiplin dalam menaati 
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rambu-rambu lalulintas. Salah satu jenis 

pelanggaran lalulintas adalah pengendara 

melanggar atau menerobos traffic light  

saat kondisi lampu merah menyala. 

Pelanggaran ini sangat berbahaya bagi diri 

sendiri dan para pengguna jalan lain. 

Traffic light merupakan sarana 

untuk memudahkan pengaturan pada para 

pengendara kendaraan untuk mendapatkan 

antrian berjalan sesuai urutan yang telah 

ditenukan. Trafic light ditunjukan agar 

kendaraan dapat berjalan dengan tertib dan 

lancar sesuai lampu indikator yang 

memberikan tanda kapan harus berhenti, 

kapan harus hati-hati, dan kapan harus 

bejalan. Jadi, pada umumnya traffic light 

merupakan peraturan yang harus di taati 

oleh semua pemakai jalan agar arus lalu 

lintas tidak macet. Biasanya traffic light 

dipasang dipengertian jalan, perempatan, 

simpang lima, dan sebagainya. [1] 

Menurut penelitian terdahulu [2] 

dengan judul Rancang Bangun Traffic 

Light Sytem Tanggap Darurat Berbasis 

IoT Teknik Listrik Bandar Udara, 

Berdasarkan penjelasan diatas penulis 

dapat mengambil kesimpulan bahwa 

lampu lalu lintas secara otomatis akan 

merespon ketikatingkat kekerasan sirine 

diatas 118 desibel dan apabila Tingkat 

kekerasan sirine yang dibunyikan dibawah 

118 desibel maka sensor tersebut tidak 

akan merespon. Selain itu, pengontrolan 

rambu lalu lintas otomatis ini dapat 

mempermudah para petugas yang ada di 

setiap persimpangan sehingga tidak perlu 

mengatur kendaraan prioritas melewati 

setiap persimpangan. Penulis berharapkan 

agar adanya pengujian lebih lanjut tentang 

penggunaan lampu lalu lintas berbasis 

mikrokontroler yang lainnya, sehingga 

bisa terlihat perbedaannya. Sehingga dapat 

memberikan hasil yang lebih efektif. 

Penulis juga merasa perlunya 

pengembangan pengaturan lampu lalu 

lintas menggunakan sensor sebagai salah 

satu Upaya dalam mengantisipasi 

kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh 

banyaknya jumlah kendaraan. 

Berdasarkan ketiga penelitian 

yamg telah diuraikan latar belakang diatas 

maka peniliti menyimpulkan bahwa dari 

penelitian sebelumnya masih kurang 

efektif dan efisien karena untuk sistem 

maka penulis akan membangun 

sebuahAlarm pelanggaran pelaggaran 

lampu merah Untuk mengatasi masalah 

tersebut maka diberikan Solusi 

pengoptimalan traffic light berupa 

prototype menggunakan mikrokontroler 

dengan empat sensor gerak ultrasonic  dan 

empat Buzzer sebagai pendeteksi adanya 

pantulan pergerakan diterima yang ada di 

setiap simpang. Sensor-sensor tersebut 

berfungsi untuk mendedeksi pengendara 

yang yang menerobos lampu merah pada 

traffic light yang dapat membantu para 



Hairil Novansyah 

 

Jurnal  Ilmiah Betrik, Volume.15, No.03, Desember 2024 
539 

Satlantas bahwa adanya pelanggaran pada 

lampu merah yang ada pada traffic light.  

 

 

 

 

 

2. METODE PENELITIAN  

Menurut (Shalahuddin, 2018) Rapid 

Application Development (RAD) adalah 

model proses pengembangan perangkat lunak 

yang bersifat inktemental terutama untuk 

waktu pengerjaan yang pendek. Model RAD 

adalah adaptasi dari model air terjun versi 

kecepatan tinggi dengan menggunakan model 

air terjun untuk pengembangan setiap 

komponen perangkat lunak. 

Sedangkan menurut (Putri & Effendi, 2018)  

Rapid Application Development (RAD) 

merupakan model proses perangkat lunak 

yang menekankan pada daur pengembangan 

hidup yang singkat. Dari definisi konsep RAD  

ini, dapat dilihat bahwa pengembangan 

aplikasi dengan menggunakan RAD dapat 

dilakukan dalam waktu yang relatif lebih 

cepat  

Gambar 1. R AD 

2.1 Requirement Planning 

 Pada tahap ini diketahui apa saja yang akan 

menjadi kebutuhan sistem yaitu dengan 

mengidentifikasi kebutuhan dan masalah yang 

dihadapi untuk menentukan tujuan, batasan-

batasan sistem, kendala dan pemecahan 

masalah. Analis digunakan untuk mengetahui 

perilaku sistem dan juga untuk mengetahui 

aktivitas apa saja yang ada dalam sistem 

tersebut 

2.2 Design Workshop 

Membuat spesifikasi mengenai 

arsitektur program, tampilan dan 

kebutuhan bahan untuk alarm. 

Rancangan senssor ini masih 

konseptual dan akan mendasari proses 

pengembangan berikutnya. Dalam fase 

kedua peneliti melakukan penerapan 

kebutuhan yang didapat dalam bentuk 

rancangan pembuatan alarm 

pelanggaran pada tarric lihgt. 

2.3 Implimentation 

Pada tahapan ini adalah dimana 

tahapan sistem yang dikembangkan 

sudah siap untuk di 

implementasikan (coding) kedalam 

bentuk yang dimengerti oleh mesin 

yang terwujud dalam bentuk 

program atau unit program. Tahap 

implementasi sistem merupakan 

tahap meletakkan sistem supaya 

siap dioperasikan. 

Prosedur Penelitian Kualitatif 

Penelitian kualitatif 

merupakan suatu pendekatan 
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penelitian yang sering disebut juga 

dengan penelitian investigasi, hal 

ini dikarenakan dalam melakukan 

penelitian biasanya mengumpulkan 

data yang dibutuhkan dengan cara 

datang langsung dan bertatapmuka 

serta berinteraksi dengan orang-

orang yang ada dilingkungan 

penelitian,  (Indrijati Soerjasih, et 

al.,2017) 

Penelitian kualitatif 

merupakan suatu penelitian 

fenomenologis, atau dapat diartikan 

juga sebgai suatu penelitian yang 

lebih menitik beratkan pada 

kegiatan ilmiah dengan cara 

menguraikan dan pemahaman 

terhadap gejala social yang diamati. 

Pemahaman dalam penelitian ini 

bukan hanya diambil dari sudut 

pandang penelitian saja tetapi yang 

lebih penting juga adalah 

pemahaman terhadap gejalah serta 

fakta yang diamatinya berdasarkan 

sudut pandang dari subjek yang 

ditelitinya, (Hardani et al., 2020). 

Sistem Yang Sedang Berjalan 

Sebelum melakukan perancangan 

mengenai rancang bangun 

prototype alarm pelanggaran 

rambulalulintas pada traffic light 

berbasis mikrokontroler 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sistem Yang Berjalan 

Sistem Yang Di Usulkan 

Dengan adanya kelemahan pada 

sistem yang berjalan saat ini di Traffic 

light, maka dibuatlah sebuah rancangan 

sistem yang baru, dengan demikian sistem 

yang baru ini dapat berjalan dengan 

optimal sehingga dapat bekerja dengan 

baik dan memberikan manfaat yang baik 

bagi Kantor Kapolsek Kota Pagar Alam 
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Gambar 3. Sistem Yang Diusulkan 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menghasilkan 

Alarm Pelanggaran Rambu Lalu Lintas 

Pada Traffic Light Berbasis 

Mikrokontroler. Sensor ultrasonik dan 

buzzer terhubung ke Arduino dengan 

menggunakan kabel jumper agar 

sensor dapat terhubung ke Arduino. 

Buzzer terhubung dengan kabel jumper 

dan Arduino menggunakan kabel 

jumper buzzer digunakan untuk alarm 

atau  bunyi dan sensor ultrasonic  dan 

empat Buzzer sebagai pendeteksi 

adanya pantulan pergerakan diterima 

yang ada di setiap simpang. Sensor-

sensor tersebut berfungsi untuk 

mendeteksi pengendara yang 

menerobos lampu merah pada traffic 

light yang dapat membantu para 

Satlantas bahwa adanya pelanggaran 

pada lampu merah yang ada pada 

traffic light.  

3.1 Pembahasan  

3.1.1 Hasil Rangkaian Sensor 

Ultrasonic 

Rangkaian sensor ultrasonik 

dhubungkan dengan Arduino 

menggunakan kabel jumper, dimana 

pinVCC pada sensor ultrasonik 

dihubungkan dengan pin 5V yang ada 

di board Arduino, pin TRIG yang ada 

di sensor ultasonik dihubungkan 

dengan pin D1 yang ada pada Arduino, 

pin ECHO yang ada di sensor ultasonik 

dihubungkan dengan pin D0 yang ada 

di board Arduino,pin GND yang ada 
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disensor ultasonik dihibungkan dengan 

pin G yang ada di boatd Arduino. 

Gambar 4. Rangkaian Sensor Ultrasonic 

3.1.2 Hasil Rangkaian Buzzer 

Rangkaian buzzer Pada Arduino yaitu pada 

buzzer terdapat dua warna kabel  merah dan 

kabel hitam yang ada di buzzer dimana kabel 

hitam yang ada di buzzer terhubung ke pin 

D6 yang ada di Arduino sedangkan kabel 

merah terhubung ke pin 3V yang ada di 

Arduino 

Gambar 3. Rangkaian Buzzer 

 

 

 

3.1.3 Hasil keseluruhan Rangkaian Alat 

Setelah melalui beberapa tahapan meliputi 

pembuatan mekanik, pembuatan rangkaian 

elektronika, maka dihasilkan Alarm 

Pelanggaran Rambu Lalu Lintas Pada Traffic 

Light Berbasis Mikrokontroler.  

Gambar 4. Rangkaian Keseluruhan Alat  

3.1.4 Pengujian Keseluruhan 

Setelah dilakukan pengujian kepada seluruh 

sensor yang digunakan, maka perlu dilakukan 

pengujian keseluruhan perangkat, dengan 

cara menjalankan perangkat pada kondisi 

yang sebenarnya. Pengujian dilakukan 

setelah mengunduh program pada 

mikrokontroler dan dengan cara melihat 

output yang terjadi pada sensor yang di 

gunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Pengujian sensor ultrasonik dan 

Buzer 

 

 

 

Pengujian Jara

k 

yang 

di 

uji  

Jara

k 

yang 

diba

ca 

oleh 

sens

or  

Kon

disil

amp

u 

Buzzer Kesimpulan 

Pengujian 

1 

3 3 Mera
h  

Berbunyi Sensor terbaca dan alarm 
berbunyi 

Pengujian 

2 

5 5 Mera

h 

Berbunyi Sensor terbaca dan alarm 

berbunyi 

Pengujian 

3 

7 7 Mera
h 

Berbunyi Sensor terbaca dan alarm 
berbunyi 

Pengujian 

4 

9 9 Mera

h 

Berbunyi Sensor terbaca dan alarm 

berbunyi 

Pengujian 

5 

11 11 Hija
u  

Tidak 
berbunyi 

Sensor tidakaktif dan alarm 
tidakberbunyi 
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4. SIMPULAN  

Dari hasil pengujian yang 

dilakukan pada prototype penerapan 

Alarm Pelanggaran Rambu Lalu Lintas 

Pada Traffic Light Berbasis 

Mikrokontroler maka penulis 

menyimpulkan. 

1.Penerapan Alarm Pelanggaran 

Rambu Lalu Lintas Pada Traffic 

Light Berbasis Mikrokontroler 

menggunakan Arduino sebagai 

mikrokontroler, sensor ultrasonik 

dan buzzer. 

2.Alarm Pelanggaran Rambu Lalu 

Lintas Pada Traffic Light Berbasis 

Mikrokontroler, menggunakan 

sensor ultrasonik dan buzzer sebagai 

alarm, alat dapat mendeteksi 

pergerakan dan buzzer berbunyi jika 

ada pengendara menerobos lampu 

merah.  
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